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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Hasil penelitian menunjukan Financing To Deposit Ratio (FDR) tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian 

ini  FDR menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,162 lebih kecil 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,68223. Dengan nilai signifikansi nilai signifikansi 0,872 

yang nilainya lebih besar daripada α=0,05, yang berarti FDR tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Maka disimpulkan H1 ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa besarnya modal yang dimiliki suatu bank tidak 

dapat menjamin bahwa profitabilitas yang dimiliki bank juga akan 

baik. 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa Aktiva Produktif Bermasalah 

(APB) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil 

penelitian ini APB menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (6,477) lebih 

besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (O,68233) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 

0,000 yang nilainya lebih kecil dari pada 0,05,  yang berarti APB 

berpengaruh terhadap ROA. Maka disimpulkan H2 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

aktiva produktif bermasalah harus lebih di perhatikan.  

3. Hasil penelitian FDR dan APB secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap ROA. Dari hasil penelitian dapat diperoleh fhitu
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sebesar 22.233 dan ftabel = 3,29. Apabila dibandingkan fhitung dengan 

nilai ftabel dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi fhitung > 

ftabel yaitu 22.233 > 3,29. Hasil pengujian dapat dilihat juga 

signifikansi sebesar (0.000) < 0,05. Yang berarti bahwa FDR dan 

APB secara simultan berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan hasil 

estimasi R2= 0,605 yang artinya 60,5% variasi dalam variabel 

profitabilitas (ROA) itu dapat dijelaskan oleh variabel FDR dan APB. 

Sedangkan sisanya 39,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Maka dapat 

disimpulkan H3 diterima.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Meskipun penelitian ini telah diteliti sebaik-baiknya, namun masih 

terdapat beberapa keterbatasan seperti berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada 1 bank yaitu Bank Syariah 

Mandiri, tidak mencangkup seluruh Bank Syariah yang ada.  

2. Variabel yang digunakan FDR dan APB, yang mungkin masih 

banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi ROA. 

3. Keterbatasan sampel yang diteliti, penelitian ini hanya 

menggunakan 32 data sampel penelitian yang mencangkup lebih 

banyak sampel, kemungkinan akan mendapatkan hasil 

kesimpulan yang akan lebih baik lagi.  
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C. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka saran penulis ajukan pada 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan 

menambah variabel independen lain yang secara teoritis 

berpengaruh terhadap ROA.  

2. Memperbanyak jumlah sampel yang digunakan dan menambah 

periode pengamatan sampel agar tidak menimbulkan hasil yang 

biasa dan lebih menggambarkan kondisi bank yang lebih nyata. 

3. Bagi Bank Syariah Mandiri agar dapat menstabilkan ROA yang 

dimiliki, karena untuk menilai apakah kinerja bank baik atau tidak 

dapat dilihat dari tingkat ROA yang dimiliki.  


